BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalab

Salah satu permasalahan yang dihadapi Bangsa Indonesia sampai saat inji
adalah rendahnya mutu pendidikan pada semap jenjang dan satuan pendidikan,
khususnya pendidikan dasar dan menengah. Strategi kebijakan pemerintah dalam
meaingkatkaa sumber daya manusia Indonesia adalah melalw peningkatan mutu
pendidikan yang sejalan dengan fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional pada
Undang-Undarg RI No.20 tahum 2003 teatasg Sistem Pendidikan Nasional Bab Il
Pasal 3 yaitu:

Pendidikan Nasionaj berfungsi mengembangkan kemampuan, membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalarmn rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, beftujuan uetuk meegembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang benman dap bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berukhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokrauis serta bertangungjawab.

Pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas sebagai mana disebutkan di
muka, bukanlah proses yang mudah dan cepat tetapi diperiukan sarana yang tepat
serta waktu yang cukup panjang. Dalam hal ini lembaga pendidikan merupakan
institusi-ibstitusi yang dipandang paling tepat delam mempersiapkan sumber daya
manusia bcrkuabitas. Menwut Undang-Undang RI No.20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidiman Nasional Bab | Pasaj [ ayat 1 menjelaskan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan tervncana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki potensi spiritual, keagamaan, pengendalian din,

kepribadian, kecerdasan. akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, @asyarakat, bangsa dan negara.
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Ager pendidikan bepar-benar becperan mencevdaskan kehidupan bangsa,
maka semua unsur yang terkait (peserta didik, tenaga pendidik, orang tua,
masyarakat, pemerintah, pencipta lapangan kerja dan sebagainya) harus turut
berperan aktif dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan yang sejalan dengan
arus perkembangan modemnisasi. Mengingat sangat pentingnya pendidikan dalam
meningkatkan kualitas sunber daya manusia dan proses pembanguran peradaban
bangsa, maka bidang pendidikan perlu memilika suatu sistemn pendidikan nasional
yang mantap yang dapat digunakan sebagai pedoman dan pegangan kita sehingga
mampu menjawab kebutuban masyarakat dan mampu menjawab tantangan
aaman, untuk itu tidaklah berlebihan jika masalah yang timbul dalam dunia
pendidikan adalah masalah ki semua dan meniadi fanggung jawab bersama
untuk mengatasinya.

Salah satu unsur yang penting dimilile oleh suatu sekolah agac menjadi
sekolah yang dapat meucetak anak didik yang baik adslah dari segi keuangep,
Manajemen keuangan sekolah sangat penting hubungannya dalam peiaksanaan
kegiatan sekolah. Menurut Bastian (2007:90) “Dana pendidikan atau penecimaan
operasional adalah sumber daya keuangan Yyeng diperlukan unfuk
menyelenggarakan pendidikan”. Salah satu dans pendidikan yang dimaksud
adalah penerimaan dan pembayaran uang sekolah yang dilakulen oleh para orang
tua siswa.

Selanjutnya, pihak sekolah aken mempergunakao dans tersebut untuk
menyelenggarakan peadidikan, Penggunaan dana kersebut merupakan pergeiuaran
operasional sekolah. Pengeluaran opesasional sekolah dikategorikan sebagai

UNIVERSITASMEDAN AREA





